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DEDIKASINYA kepada tim 
nasional Turki membuat 
pelatih Fatih Terim menda-
pat julukan ‘Kaisar’. Tiga kali 
membesut the Crescent-Stars 
(1993-1996, 2005-2009, 2013-
sekarang), ia mengha dirkan 
kesuksesan bagi Turki, teru-
tama saat mengorbitkan 
mereka ke semifinal Euro 
2008.

Di Euro 2016 ini, Terim 
pun akan berangkat dengan 
mengusung semangat na-

sionalisme. Ia ingin kembali 
menyatukan masyarakat 
Turki yang tengah berduka 
akibat serangan bom mobil, 
Maret lalu, yang sampai 
menewaskan ayah dari sa-
lah satu pemain Galatasaray, 
Umut Bulut.

“Saya ingin melihat Turki 
kembali bersatu dan ber-
sama melawan teror,” kata 
pria berusia 62 tahun itu.

Perjalanan karier kepelati-
hannya bersama timnas 

Turki dimulai pada 1990. Ia 
ditunjuk menjadi assisten 
Sepp Piontek di timnas U-21. 
Saat Piontek mengundurkan 
diri pada 1993, Terim diang-
kat menjadi penggantinya. 

Pada periode itu, ia meme-
cahkan sejarah sepak bola 
Turki, yaitu membawa Al-
Yidzlilar --julukan lain tim-
nas Turki-- lolos ke putaran 
final Euro untuk pertama 
kalinya pada 1996.

Terim lalu mengundur-
kan diri tak lama kemudian 
untuk membesut tim yang 
membesarkan namanya, 
Galatasaray. Ia juga sempat 
berkelana ke Italia dengan 
menukangi Fiorentina dan 
AC Milan, sebelum kem-
bali ke Galatasaray. (AFP/
Mag/R-4)

 SOSOK Arda Turan dianggap 
sebagai simbol kebanggaan 
Turki di era sepak bola mo-
dern ini. Kapten sekaligus 
playmaker the Crescent-Stars 
ini ialah pemain pertama 
Turki yang meraih juara La 
Liga bersama Atletico Madrid 
dan Barcelona.

Turan mengawali karier 
profesional bersama Ga-
latasaray pada 2004. Semasa 
memperkuat klub raksasa 
asal Turki itu hingga 2011, 

pemain dengan tinggi badan 
178 cm ini mencetak 44 gol 
dan 76 assist dari 190 laga di 
semua kompetisi. 

Gelandang kelahiran Istan-
bul 29 tahun lalu ini dipang-
gil untuk bermain bersama 
timnas Turki pada 2006, saat 
masih berusia 21 tahun, ke-
mudian melakoni debut Euro 
pada 2008. 

Dengan fleksibilitasnya, 
Turan punya peran kunci 
saat pasukan Fatih Terim 

itu menang 2-1 atas Swiss 
dengan melesakkan gol di 
menit-menit akhir. Dia juga 
yang mencetak gol penalti 
pertama bagi the Crescent-
Stars saat menyingkirkan 
Kroasia di perempat fi nal.

Dengan torehan cemer-
langnya, Los Rojiblancos 
menebus gelandang serang 
itu dengan mahar 13 juta 
euro (Rp197 miliar) pada 
2011 dan membantu Atletico 
merengkuh lima gelar juara, 
termasuk trofi  La Liga 2014 
dan Liga Europa 2012.

Pada bursa transfer awal 
musim ini, Turan memutus-
kan untuk menerima lama-
ran Barcelona. 

El Barca menebusnya de-
ngan mahar 34 juta euro 
untuk kontrak lima musim. 
(AFP/Mag/R-4)
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TERCIPTANYA grup 
neraka di  set iap 
pergelaran Piala Ero-
pa merupakan ke-

niscayaan. Di Euro 2016 ini, 
Grup D mendapat predikat 
itu karena diisi juara bertahan 
dua kali Spanyol, tim bertabur 
bintang Republik Ceko, serta 
dua kuda hitam, Kroasia dan 
Turki.

Meski demikian, gentar 
bukanlah sikap yang dipilih 
pelatih Turki Fatih Terim. Ia 
mengaku siap memanaskan 
persaingan di grup neraka.

“Kami tidak akan takut 
menghadapi siapa pun dan 
akan mencoba untuk me-
nikmati sepak bola kami di 
atas lapangan. Tidak perlu 
membahas Spanyol, tim ini 
juga penuh dengan bintang,” 
kata mantan arsitek Gala-
tasaray tersebut.

Juru taktik berusia 62 tahun 
itu pun optimistis timnya lolos 
ke 16 besar. Bahkan, Terim 
i ngin mengulang kesuksesan 
di Euro 2008 ketika ia memim-

pin Turki ke semifi nal sebelum 
dikandaskan Jerman 2-3.

Terbaik
Sempat jatuh bangun di 

fase awal, Turki merasa tiket 
ke Prancis 2016 dari Grup A  
justru membuat mereka siap 
mental di babak utama.

Saat bertarung di kualifi kasi 
melawan Republik Ceko, Is-
landia, Belanda, Kazakhstan, 
dan Latvia, the Crescent-Stars 
hanya meraih satu poin di 
tiga laga perdana. Skuat Fatih 

Terim dirobohkan Islandia 
dan Ceko, serta hanya imbang 
1-1 dengan Latvia.

Perlahan tapi pasti mereka 
bangkit dengan motor per-
mainan Burak Yilmaz, Arda 
Turan, dan Hakan Calhanoglu. 
Turki tak terkalahkan dalam 
tujuh laga sisa dengan meraih 
lima kemenangan dan dua 
imbang sehingga total me-
ngumpulkan 18 poin.

Jumlah poin yang dimiliki 
Turki sebenarnya kalah dari 
Ukraina dan Norwegia di Grup 

C serta H dengan 19 poin da-
lam 10 laga. Namun, karena 
Grup I hanya ditempati lima 
tim, berbeda dengan Grup A 
hingga H yang dihuni enam 
tim, UEFA memutuskan ha-
nya menghitung delapan laga 
terakhir. 

Hasilnya, Turki berhak atas 
tiket terakhir ke Prancis 2016 
dengan koleksi 16 poin. (AFP/
UEFA/R-4)
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 TARGETKAN KE SEMIFINAL: Pemain tim nasional Turki Burak Yilmaz (kanan) merayakan gol ke 
gawang Belanda di kualifikasi Euro 2016, September 2015 lalu. The Crescent-Stars tergabung di 
grup neraka. Meski demikian, mereka tidak gentar, bahkan menargetkan lolos ke semifinal.

 Panaskan Grup Neraka
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Pelatih Fatih Terim 
ingin mengulang 
kesuksesan di Euro 
2008 ketika ia 
memimpin Turki ke 
semifinal.
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